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Abstract 

Palm oil is a strategic plantation commodity in Indonesia. The United States 

Department of Agriculture (USDA in Indonesiabaik, 2023) states that Indonesia is 

the largest palm oil producer in the world. USDA projects that Indonesia's CPO 

production could reach 45.5 million metric tons in the 2022/2023 period. The 

increase in the area of oil palm plantations has distanced humans from nature 

which tends to be exploitative because it places economic factors as a source of 

progress in life and does not care about nature which actually provides 

extraordinary services for human life. PT Kalimantan Agro Nusantara is one of the 

business units that will operate in the oil palm plantation sector which is committed 

to protecting and preserving biodiversity. This research aims to identify and 

determine the existence of flora and fauna diversity, especially endemic, rare and 

endangered flora and fauna. PT. Palm Oil Plantation Area. Kalimantan Agro 

Nusantara is included in the structural hills ecoregion with the current land cover 

in the form of secondary dry land forests, shrubs, oil palm plantations and open 

land. The flora observation method uses opportunistic scan sampling by recording 

as much of the presence of flora as possible on the route or around the observation 

point and wildlife using line transects placed in each type of land cover. This area 

contains 97 plant species which can be grouped into 38 families with one type 

included in the vulnerable category according to the IUCN redlist, namely 

ironwood (Eusideroxylon zwageri) and medang (Dehasia firm) which are included 

in the endemic category. Then in the area you can also find at least 67 types of wild 

animal consisting of seven mammals (seven families), 43 types of birds (22 

families), 12 herpetofauna (six families) and five types of fish (five families). The 

status of wild animals is: 1) There are three types of mammals included in the IUCN 

redlist, four types included in CITES with categories two appendix I and two 

appendix II and two that are protected according to P106/2018; 2) There is one 

type of bird that is included in the IUCN redlist in the vulnerable category, two are 

included in CITES in the appendix II category and three are protected according 

to P106/2018 and 3) three types of herpetofauna are included only in CITES in the 

appendix II category. The results of the analysis of the distribution of biological 

mailto:harnios@apps.ipb.ac.id
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types show that there are two types, namely river border areas covering an area of 

+ 544 ha and forested areas covering an area of + 37 ha. 

Keywords: Important areas, rare/protected flora and fauna, protected areas for 

diversity of flora and fauna. 

 

Abstrak 

 

Kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan strategis Indonesia.  United 

States Department of Agriculture (USDA dalam Indonesiabaik, 2023) menyatakan 

bahwa Indonesia adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia.  USDA 

memproyeksikan produksi CPO Indonesia bisa mencapai 45,5 juta metrik ton 

periode 2022/2023.  Peningkatan luas kebun kelapa sawit telah menjauhkan 

manusia dari alam yang cenderung eksploitatif karena menempatkan faktor 

ekonomi sebagai sumber kemajuan dalam kehidupan dan tidak peduli dengan alam 

yang sesungguhnya memberikan jasa yang sangat luar biasa besarnya bagi 

kehidupan manusia.  PT Kalimantan Agro Nusantara adalah salah satu unit usaha 

yang akan bergerak dalam bidang kebun kelapa sawit yang berkomitmen dalam 

perlindungan dan pelestarian keanekaragaman hayati.  Penelitian ini  bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengetahui keberadaan keanekaragaman flora dan 

fauna, terutama  flora dan fauna endemik, langka dan terancam punah.     Areal 

Kebun Kelapa Sawit PT. Kalimantan Agro Nusantara termasuk ke dalam 

ekoregion perbukitan struktural   dengan kondisi tutupan lahan saat ini berupa hutan 

lahan kering sekunder, belukar, kebun sawit dan lahan terbuka. Metoda pengamatan 

flora menggunakan opportunistic scan sampling dengan mencatat sebanyak 

mungkin keberadaan flora di jalur yang dilalui atau di sekitar titik pengamatan dan 

satwaliar menggunakan transek jalur yang diletakkan disetiap tipe tutupan lahan.  

Areal ini mengandung 97 jenis tumbuhan yang dapat dikelompokkan ke dalam 38 

famili dengan satu jenis termasuk ke dalam kategori vulnerable menurut redlist 

IUCN yaitu ulin (Eusideroxylon zwageri) dan medang (Dehasia firma) yang 

termasuk ke dalam kategori endemik.  Kemudian di areal juga minimal dapat 

dijumpai 67 jenis satwaliar yang terdiri dari tujuh mamalia (tujuh famili), 43 jenis 

burung (22 famili), 12 herpetofauna (enam famili) dan lima jenis ikan (lima famili).  

Status satwaliar adalah : 1) Mamalia ada tiga jenis yang termasuk redlist IUCN, 

empat jenis termasuk CITES dengan kategori dua appendiks I dan dua appendiks 

II dan dua yang termasuk dilindungi menurut P106/2018; 2) Burung ada satu jenis 

yang termasuk redlist IUCN dengan kategori vulnerable, dua termasuk CITES 

dengan kategori appendiks II dan tiga dilindungi menurut P106/2018 dan 3) tiga 

jenis herpetofauna yang termasuk hanya CITES saja dengan kategori appendiks II.  

Hasil analisis sebaran jenis-jenis hayati tersebut diketahui ada dua jenis yaitu 

kawasan sempadan sungai seluas + 544 ha dan areal berhutan seluas + 37 ha 

Kata kunci  :  Areal penting, flora dan fauna langka/dilindungi, kawasan lindung 

keanekaragaman flora dan dan fauna.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan yang memiliki peran penting 

bagi perindustrian dan pembangunan ekonomi Indonesia.  United States 

Department of Agriculture (USDA dalam Indonesiabaik, 2023) menyatakan bahwa 

Indonesia adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia.  USDA 

memproyeksikan produksi CPO Indonesia bisa mencapai 45,5 juta metrik ton (MT) 

pada periode 2022/2023.  Areal kebun sawit di Indonesua sangat luas yang 

terbentang dari Sumatera hingga papua dengan luas mencapai 16,38 juta hektar.   

Luas perkebunan kelapa sawit Indonesia menurut (Sipayung, 2024) 

meningkat dari sekitar 294.5 ribu hektar pada tahun 1980 menjadi sekitar 15.1 juta 

hektar pada tahun 2021. Demikian juga dengan volume produksi CPO meningkat 

dari sekitar 721.2 ribu ton menjadi 49.7 juta ton pada periode yang sama.  Selain 

pertumbuhannya yang revolusioner, hal lain yang mengesankan adalah 

pertumbuhan perkebunan kelapa sawit rakyat yang relatif cepat. Selama periode 

tahun 1980-2021, pangsa perkebunan kelapa sawit rakyat meningkat dari hanya 

sekitar 2 persen menjadi 40 persen. Pangsa perkebunan kelapa sawit swasta juga 

meningkat dari 30 persen menjadi 56 persen. Sementara itu, meskipun luas 

perkebunan kelapa sawit negara secara absolut meningkat, namun pangsanya 

menurun dari 68 persen menjadi 4 persen. 

Luasnya kebun kelapa sawit menurut Boer, et al (2012) akan menyebabkan 

berubahnya tata guna lahan sehingga menurunkan keanekaragaman hayati 

(Fitzherbert et al. 2008, Azhar et al. 2015).   Aratrakorn et al. (2006) menegaskan 

bahwa konversi hutan menjadi areal perkebunan kelapa sawit menurunkan 

kekayaan spesies minimal 60%. Penelitian yang dilakukan di Jambi menunjukkan 

bahwa keanekaragaman tumbuhan di areal perkebunan kelapa sawit lebih rendah 

dibandingkan hutan alam yaitu sebanyak 75%. 

Begitu pula terhadap keanekaragaman mamalia ditemukan hanya empat jenis 

spesies pada areal 80.000 ha (Maddox et al. 2007). Dalam mengurangi berbagai 

dampak negatif secara ekologi di perkebunan kelapa sawit maka RSPO 

(Roundtable on Sustainable Palm Oil) mengusung NKT di dalam salah satu syarat 

sertifikasi perkebunan kelapa sawit agar dapat berkelanjutan. 
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Tingginya perubahan tutupan lahan dari areal berhutan menjadi areal 

penggunaan lainnya dalam hal ini kebun kelapa sawit akan menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam sistem penyangga kehidupan yang sangat berperan 

penting bagi kehidupan manusia.  Perubahan ini juga akan berakibat terjadi proses 

ketidakseimbangan pula dalam rantai makanan dan energi.  Alam yang diposisikan 

sebagai objek akan menyebabkan ketidakseimbangan yang pada titik tertentu (titik 

daya dukungnya) akan memberikan dampak negatif yang sangat merugikan bagi 

manusia, terutama masyarakat Indonesia.  

Penilaian Nilai Konservasi Tinggi di Areal Izin PT Kalimantan Agro 

Nusantara bertujuan untuk membantu manajer kebun mengelola arealnya sehingga 

keanekaragaman hayati dapat terjaga dalam jangka.  Penilaian ini juga membantu 

unit manajemen dalam rangka pemenuhan persyaratan pengelolaan kebun sawit 

berkelanjutan, baik menurut ISPO maupun RSPO. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui keberadaan 

keanekaragaman flora dan fauna, terutama  flora dan fauna endemik, langka dan 

terancam punah,  sehingga dapat dijadikan bahan acuan dalam pengelolaan 

keanekaragaman hayati di areal PT. Kalimantan Agro Nusantara. 

 

METODE PENELITIAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Areal PT. Kalimantan Agro Nusantara  (PT. Kalianusa) seluas + 8.460,25 ha 

terletak di Desa Tepian Makmur, Tepian Indah dan Tepian Baru Kecamatan Rantau 

Pulung dan Bengalon Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur.  Secara 

geografis terletak antara  117°11'44.10"BT – 117°20'43.95"BT dan 0°39'17.95"LU 

– 0°45'25.47"LU.  Areal ini menurut wilayah pemangkuan termasuk ke dalam 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Dilihat dari letaknya, areal izin PT Kalianusa seluas 8.460,25 Ha mempunyai 

batas-batas sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : IUPHHK-HT PT Multi Kusuma Cemerlang 
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Sebelah Selatan  : Desa Manunggal Jaya 

Sebelah Timur  : Perkebunan Sawit PT Kutai Balian Nauli. 

Sebelah Barat  : IUPHHK-HT PT Silva Selaras Utama.     

Berdasarkan data curah hujan yang berasal dari stasiun pengukuran curah 

hujan di areal ke PT Kalimantan Agro Nusantara selama 6 tahun terakhir, rata-rata 

curah hujan tahunan adalah 1.717,5 mm. Data curah hujan tertinggi menunjukkan 

3.049,4 mm dan terendah 956,5 mm. Bulan kering cukup dominan dengan kisaran 

terjadi bulan kering antara 3 sampai 8 bulan. 

Areal studi berada pada 2 DAS besar yaitu DAS Bengalon dan DAS Sangata. 

Dalam DAS Bengalon ditemukan sebanyak 8 sungai dan  DAS Sangata ditemukan 

3 sungai.  Kemudian berdasarkan data dari DEM SRTM diketahui bahwa areal studi 

berada pada ketinggian tempat 50 - 150 m dpl dengan kelas lereng bervariasi antara 

0 – 40 % (Tabel 2). 

Tabel 2.  Kelas lereng di dalam dan sekitar areal izin PT.  Kalianusa. 

 

Kondisi tutupan lahan di areal ini umumnya adalah areal berhutan yang telah 

terdegradasi dan non hutan.  Hasil analisis tutupan lahan  menunjukkan bahwa 

kebun sawit mendominasi sebagian besar areal ini (7.921,32 ha) yang kemudian 

diikuti oleh  lahan terbuka (310,05 ha), belukar (162,15 ha), hutan sekunder (37,06 

ha), pemukiman (20,33 ha) dan badan air seluas 9,35 ha.  Proses degradasi lahan 

sejak tahun 2005 disajikan pada Tabel 1. 

Areal studi termasuk tipe oriental, dimana satwaliar yang khas antara lain : 

Gajah Asia (Elephas maximus), Orang utan (Pongo pygmaeus) dan Bekantan 

(Nasalis larvatus).   Oleh karena itu areal studi khususnya dan Kalimantan 

umumnya dalam konteks regional merupakan salah satu lokasi yang sangat penting 

bagi pelestarian flora dan fauna endemik Pulau Kalimantan, flora Malesiana, dan 

fauna yang termasuk tipe oriental. 
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Tabel 1,  Dinamika perubahan tutupan lahan di areal izin PT. Kalianusa.  

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan di Kebun Kelapa Sawit PT Kalimantan Agro Nusantara 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur seluas 8.640,25 Ha.  

Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 24 Maret  – 02 April 2023 

Flora/Tumbuhan 

Penentuan unit contoh dilakukan dengan cara melakukan overlapping dengan 

bantuan alat Sistem Informasi Geografi (SIG) antara peta kelas lahan, topografi, 

jenis tanah, sebaran sungai, dan tutupan lahan. Unit contoh didasarkan pada 

keterwakilan areal yang menggambarkan kondisi variasi dari parameter fisik dan 

tutupan lahan. Namun demikian, mempertimbangkan bahwa parameter yang 

memiliki variasi tinggi adalah tipe tutupan lahan, maka penentuan unit contoh flora 

didasarkan pada tipe tutupan lahannya.  Pengumpulan data flora dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di lokasi 

pengamatan.  Sebelum jalur contoh ditetapkan, dilakukan terlebih dahulu kegiatan 

pengamatan lapangan secara cepat (recognaissance method) dan wawancara 

dengan masyarakat lokal/staf UP guna meningkatkan keakuratan data. Data flora 

yang diambil adalah data keberadaan spesies dalam unit contoh. 

Pengumpulan data flora menggunakan metode berbentuk jalur dengan lebar 

20 meter dan panjang jalur sepanjang 200 – 500 meter. Peletakkan jalur contoh 

digunakan metode purposive sampling.  Data flora yang diambil adalah data 

keberadaan spesies dalam unit contoh melalui metode perjumpaan yaitu dengan 

cara melakukan ceklist dan mencatat jenis-jenis flora yang ditemukan di sepanjang 

jalur pengamatan. Guna memperkaya hasil survey dilakukan wawancara dengan 

masyarakat lokal/staf UP guna meningkatkan keakuratan data.  
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Data tumbuhan yang dikumpulkan di lapangan mencakup seluruh habitus 

tumbuhan, meliputi: pohon, herba, perdu, liana, epifit, paku, bambu, palem dan 

pandan. Untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan mengacu pada beberapa buku, 

antara lain: seperti disajikan dalam Daftar Pustaka. Kemudian status flora dapat 

diperoleh dari Website IUCN dan CITES serta dari dokumen kebijakan pemerintah 

Indonesia (Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999). Peralatan yang 

dipergunakan dalam survey flora adalah Global Positioning Sistem, tally sheet dan 

field guide Tumbuhan Berguna Indonesia, K. Heyne (1987) 

Fauna/Satwaliar 

Unit contoh fauna/satwaliar overlapping dengan unit contoh flora.    Titik 

pengamatan ada 22 titik yang terdiri dari tipe tutupan lahan belukar 10 titik,  kebun 

sawit tujuh titik, lahan terbuka satu titik dan sempadan sungai : 1) Raba dua titik 

dan 2) Paduan 2 titik. 

Pengumpulan data fauna menggunakan metode berbentuk jalur dengan lebar 

20 meter dan panjang jalur sepanjang 200 – 500 meter. Data fauna yang diambil 

adalah data keberadaan spesies dalam unit contoh melalui metode perjumpaan yaitu 

dengan cara melakukan ceklist dan mencatat jenis-jenis flora yang ditemukan di 

sepanjang jalur pengamatan. Guna memperkaya hasil sensus dilakukan wawancara 

dengan masyarakat lokal/staf UP guna meningkatkan keakuratan data.  

Mamalia 

Pengumpulan data mamalia pada setiap unit contoh dilakukan dengan 

menggunakan metode penilaian cepat, dengan menggabungkan 4 cara yaitu (1) 

Wawancara dengan masyarakat terutama pemburu dan staf perusahaan; (2) Ceklist 

daftar jenis mamalia yang diperoleh dari dokumen Analisis Dampak Lingkungan 

(3) Perjumpaan baik secara langsung (visual) maupun tidak langsung (jejak, suara, 

bekas cakaran, dan kotoran), dan (4) Pengamatan kualitas habitat mamalia 

dilakukan bekerjasama dengan tim flora. Wawancara dengan masyarakat untuk 

menanyakan jenis mamalia yang ditemukan dan kualitas habitatnya dilakukan di 1 

Desa (Desa Pangkalan Teluk) dan 2 (dua) dusun (Dusun Pangkalan Jihing dan 

Dusun Cali). Pengamatan dengan teknik perjumpaan dilakukan pada setiap lokasi 

pengamatan, dimana pada setiap titik pengamatan sepanjang 200-500 meter. 

Burung 
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Pengumpulan data burung pada setiap unit contoh dilakukan dengan 

menggunakan teknik penilaian cepat, dengan menggabungkan 4 cara yaitu (1) 

Wawancara dengan masyarakat terutama pemburu dan staf perusahaan; (2) Ceklist 

daftar jenis burung yang diperoleh dari dokumen Analisis Dampak Lingkungan (3) 

Perjumpaan baik secara langsung (visual) maupun tidak langsung (suara, bagian 

tubuh yang jatuh, dan kotoran), dan (4) Pengamatan kualitas habitat burung 

dilakukan bekerjasama dengan tim flora. Wawancara dengan masyarakat untuk 

menanyakan jenis burung yang ditemukan dan kualitas habitatnya dilakukan di 1 

desa. Pengamatan dengan teknik perjumpaan dilakukan pada setiap lokasi 

pengamatan, dimana pada setiap titik pengamatan sepanjang 200-500 meter.. 

Hepertefauna (Reptilia dan Amfibia) 

Pengumpulan data herpetofauna pada setiap unit contoh dilakukan dengan 

menggunakan teknik penilaian cepat, dengan menggabungkan 4 cara yaitu (1) 

Wawancara dengan masyarakat terutama pemburu dan staf perusahaan; (2) Ceklist 

daftar jenis herpetofauna yang diperoleh dari dokumen Laporan Analisis Dampak 

Lingkungan, (3) Perjumpaan baik secara langsung (visual) maupun tidak langsung 

(suara) dan (4) Pengamatan kualitas habitat herpetofauna dilakukan bekerjasama 

dengan tim flora. Wawancara dengan masyarakat untuk menanyakan jenis 

herpetofauna yang ditemukan dan kualitas habitatnya. Pengamatan reptilia 

dilakukan pada setiap lokasi pengamatan yang dilakukan bersama-sama dengan 

pengamatan burung dan mamalia; sedangkan pengamatan amfibia difokuskan di 

areal sungai, mata air, embung dan rawa (lahan basah). 

Data satwaliar yang dikumpulkan mencakup taksa mamalia, burung dan 

herpetofauna (reptilia dan amfibia). Untuk mengidentifikasi jenis-jenis satwaliar 

yang ditemukan mengacu pada Buku Panduan Identifikasi Mamalia (Panduan 

Lapangan Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak dan Brunei Darussalam), 

Burung (Seri Panduan Lapangan Burung-Burung di Sumatera Jawa, Bali dan 

Kalimantan), Reptil dan Amfibi (A Photographic Guide To Snakes and Other 

Reptiles of Peninsular Malaysia, Singapore and Thailand), dan Buku Daftar Burung 

Indonesia No. 2.  
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Analisa Data 

Kegiatan pengumpulan data/informasi tumbuhan dan satwaliar hanya 

dibatasi sampai dengan menghasilkan output jenis-jenis tumbuhan dan satwaliar  

yang dijumpai di setiap lokasi pengamatan yang dianalisis secara deskriptif 

kualitatif.   Keberadaan jenis tersebut dianalisa sebarannya disesuaikan dengan 

kondisi tutupan lahan yang mencerminkan habitatnya. Kemudian status fauna dapat 

diperoleh dari Website IUCN dan CITES serta dari dokumen kebijakan pemerintah 

Indonesia (Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999). 

NILAI KONSERVASI TINGGI HAYATI 

A. Ekosistem  

Ada dua tipe ekosistem alami yang seharusnya ada di dalam areal studi, yaitu 

ekosistem hutan dataran rendah atas batu pasir (TWH, MPT dan PDH) dan tanah 

aluvium (LWW).  Penentuan keberadaan ekosistem tersebut didasarkan pada 

analisis data sekunder Peta Sistem Lahan dari RePPProT (1987) diketahui bahwa 

di areal studi ada empat tipe yaitu 1) Teweh (TWH), dan 2) Lawanguwang (LWW), 

3) Maput (MPT) dan 4) Pendreh (PDH).  

Keberadaan ekosistem tersebut saat ini hanyalah tinggal media fisiknya saja 

akibat sebagian besar komunitas tumbuhannya telah dikonversi menjadi areal 

penggunaan lainnya dengan sistem pembukaan/pembersihan lahan.  Hal ini 

disebabkan adanya aktivitas manusia yang memanfaatkan lahan untuk berbagai 

kepentingan.  Kondisi tutupan lahannya saat ini adalah kebun sawit seluas 7.921,32 

ha, lahan terbuka (310,05 ha), belukar (162,15 ha), hutan sekunder (37,06 ha), 

pemukiman (20,33 ha) dan badan air seluas 9,35 ha.   

Terdegradasinya hutan alamiah tersebut secara langsung akan berpengaruh 

pada sistem penyangga kehidupan dan habitat satwaliar.  Oleh karena itu adanya 

kawasan hutan yang masih tersisa dan kawasan sempadan sungai perlu dijaga 

keutuhannya sehingga dapat mewariskan keanekaragamana hayati alamiah areal 

tersebut sekaligus berperan penting dalam perlindungan dan pelestarian sistem 

penyangga kehidupan, baik bagi areal kebun sawit maupun bagi masyarakat sekitar.  

pengelolaan areal bernilai konservasi tinggi ekosistem/hayati ini harus dilakukan  

secara terintegrasi melalui  tiga pendekatan, yakni (1) Pendekatan sinekologis 
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(pendekatan yang berprinsip pada pentingnya komunitas dengan segala proses yang 

berlangsung di dalamnya sebagai unit konservasi terpenting); (2) Pendekatan 

autekologis (konservasi komunitas yang spesies anggotanya diwakili oleh populasiI 

kecil mengandung resiko kepunahan yang tinggi); dan (3) Pendekatan evolusi: 

proses evolusi saat ini akan mempengaruhi kondisi ragam-hayati pada yang akan 

datang.  

B. Flora/Tumbuhan  

Areal kebun kelapa sawit PT.  Kalimantan Agro Nusantara adalah areal 

penting bagi keanekaragaman flora/tumbuhan.  Hal ini disebabkan karena 

dijumpainya 97 jenis tumbuhan (38 famili), dimana diantaranya ada yang termasuk 

langka/dilindungi yaitu jenis kayu ulin (Eusideroxylon zwageri) yang termasuk 

dalam kategori vulnerable menurut redlist IUCN (2024) dan medang (Dehaasia 

firma) yang termasuk kategori endemik.  

Hal utama dalam pengelolaan tumbuhan di dalam areal studi adalah 

keberadaan spesies-spesies eksotik yang dapat mengancam kelestarian rantai 

makanan yang ada, baik tumbuh karena faktor alami maupun hasil 

rehabilitasi/restorasi.  Spesies eksotik tersebut antara lain tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis), karet (Hevea braziliensis) dan akasia (Acacia spp.). 

C. Fauna/Satwaliar  

Areal kebun kelapa sawit PT. Kalimantan Agro Nusantara adalah areal 

dengan kualitas habitat satwaliar yang telah terganggu sejak lama.  Oleh karena itu 

satwaliar yang tersisa adalah satwaliar yang telah mampu beradaptasi dengan 

lingkungan aktivitas manusia.  Ada sedikit areal berhutan di sisi sebelah barat yang 

masih terhubung dengan areal berhutan di lanskap yang merupakan habitat penting 

satwaliar seluas 14,93 ha.   

Hasil studi menunjukkan bahwa ada minimal 67 jenis satwaliar yang terdiri 

dari tujuh mamalia (tujuh famili), 43 jenis burung (22 famili), 12 herpetofauna 

(enam famili) dan lima jenis ikan (lima famili). Rendahnya keanekaragaman fauna 

di dalam areal studi tidak mengurangi pentingnya areal ini karena ditemukan 

satwaliar langka/dilindungi yaitu: 1) Mamalia ada tiga jenis yang termasuk redlist 

IUCN, empat jenis termasuk CITES dengan kategori dua appendiks I dan dua 
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appendiks II dan dua yang termasuk dilindungi menurut P106/2018; 2) Burung ada 

satu jenis yang termasuk redlist IUCN dengan kategori vulnerable, dua termasuk 

CITES dengan kategori appendiks II dan tiga dilindungi menurut P106/2018 dan 3) 

tiga jenis herpetofauna yang termasuk hanya CITES saja dengan kategori appendiks 

II.   Satwa tersebut adalah monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), beruang 

(Helarctos malayanus), orang utan (Pongo pygmaeus), kucing kuwuk (Felis 

bengalensis), elang tikus (Elanus caeruleus),  elang ular bido (Spilornis cheela), 

elang bondol (Haliastur indus), kuntul cina (Egretta eulophotes), biawak (Varanus 

salvator), kobra (Naja sumatrana), katak Berpipi Tembaga (Hylarana raniceps). 

Areal studi ini juga merupakan habitat penting bagi satwaliar karena masih 

mengandung spesies satwaliar endemik.  Spesies tersebut adalah orang utan (Pongo 

pygmaeus mario), bondol kalimantan (Lonchura fuscans) dan kongkang racun 

(Odorrana hosii).  Spesies ini dijumpai tidak hanya di areal berhutan tetapi juga di 

areal tanaman sawit.  Adaptasi yang tinggi dari satwa-satwa tersebut, terutama 

orang utan, tidak hanya berpengaruh terhadap populasi satwaliar tetapi juga 

berpengaruh terhadap kebun kelapa sawit sehingga dalam pengelolaannya pihak 

manajemen harus berhati-hati dan mulai mempersiapkan tanaman pangan orang 

utan di areal-areal lindung, seperti kawasan lindung sempadan sungai dan kawasan 

hutan sehingga tidak menimbulkan konflik antara manusia dan orang utan. 

Kepentingan areal ini ditingkat lanskap juga tinggi.  Hal ini disebabkan 

karena areal studi ini digunakan oleh satwaliar dengan mobilitas tinggi sebagai 

bagian dari habitatnya, baik secara spasial maupun temporer.  Jenis-jenis satwaliar 

tersebut seluruhnya termasuk dalam kelas burung seperti Pecuk Ular Asia (Anhinga 

melanogaster) kuntul perak (Egretta intermedia), Kuntul Cina (Egretta 

eulophotes), Cangak Merah (Ardea purpurea), Belibis Kembang (Dendrocygna 

arcuata), , elang tikus (Elanus caeruleus), elang ular bido (Spilornis cheela), elang 

bondol (Haliastur indus).  

D.  Kawasan Lindung bagi Konsentrasi Keanekaragaman Hayati  

Kawasan lindung yang dimaksud disini adalah kawasan lindung yang 

termasuk dalam kategori kawasan lindung nasional menurut Peraturan Pemerintah 

No13. Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 

2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional pasal 51 tentang kawasan 
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lindung nasional. Hasil analisa citra sentinel dan lapangan diketahui bahwa hanya 

ada satu kategori saja di dalam dan sekitar areal izin, yaitu kawasan lindung 

setempat sempadan sungai. Luas kawasan sempadan sungai ini di dalam areal studi 

adalah 543,8 hektar.   

Kawasan lindung sempadan sungai adalah garis maya kanan kiri sungai.  Sempadan 

sungai yang ditetapkan di dalam areal studi adalah 50 meter kanan kiri sungai 

karena rata-rata lebar sungai di bawah 30 meter.    Kondisi tutupan lahan di dalam 

areal izin umumnya sudah tidak berhutan lagi. Kondisi tutupan lahannya adalah 

semak belukar yang diselang selingi oleh komunitas berkayu/tumbuhan berkayu 

dan kadang-kadang juga di jumpai tanaman kelapa sawit dan lahan terbuka. Oleh 

karena itu kawasan lindung sempadan sungai ini perlu direhabilitasi kembali 

sehingga dapat memberikan fungsi pendukung yang baik bagi keanekaragaman 

hayati.  

E. Habitat Alami dengan Kondisi yang Baik  

Kondisi tutupan lahan di areal studi sebagian besar telah berubah menjadi 

habitat buatan hamparan tanaman kelapa sawit. Ada beberapa tapak kecil saja 

tersisa areal berhutan dan areal ini terkoneksi dengan areal berhutan di lanskap. 

Didasarkan luasannya areal berhutan ini relatif kecil yang tersebar dalam tapak 

tapak kecil, tetapi terkoneksi dengan areal berhutan lanskap, tetapi peranannya 

sangat besar sebagai pendukung keanekaragaman spesies, baik flora maupun fauna  

Areal berhutan di dalam areal studi yang terletak di ujung areal merupakan 

areal penting pula yang kemudian dapat disebut sebagai koridor satwa.  Areal 

berhutan di dalam areal studi terkoneksi dengan areal berhutan di lanskap yang 

kemudian terhubung dengan terhubung dengan Taman Nasional Kutai. Oleh karena 

itu lanskap hutan di sisi sebelah barat menjadi areal penting bagi koridor satwaliar 

antara areal studi dengan Taman Nasional Kutai. 

F. Areal bernilai konservasi tinggi hayati. 

Areal studi didasarkan hasil analisis ekosistem, keberadaan flora dan fauna, 

kawasan lindung bagi konsentrasi spesies alami dan habitat alami dengan kondisi 

baik adalah kawasan lindung sempadan sungai dan areal berhutan yang umumnya 

berada di sisi sebelah barat areal studi.  kawasan perlindungan setempat sempadan 

sungai di dalam areal studi seluas 543,80 ha terdiri dari Sempadan Sungai (SS) 
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Afdeling 4, Afdeling 8, Afdeling 9, Anak Sungai Afdeling 9, Anak Sungai 

Benumuda 1, Anak Sungai Benumuda 2, Anak Sungai Makanying 1, Anak Sungai 

Makanying 2, Anak Sungai Makanying 3, S. Makanying, S. Behderang.  

Areal bernilai konservasi tinggi hayati lainnya adalah areal berhutan yang 

tersebar dalam tapak-tapak kecil, terutama di sisi sebelah barat areal studi.  Luas 

areal berhutan tersebut adalah 37,06 ha.  Areal berhutan tersebut terletak di petak 

411, 413, 414, 424, 824 – 825, 826, 829, P215 dan P216. 

Namun demikian areal penting tersebut perlu dikelola dengan baik agar 

supaya fungsinya dapat berjalan dengan optimal. Kegiatan pengelolaan NKT 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan perkebunan kelapa 

sawit secara lestari, terutama dalam mewujudkan kelestarian fungsi 

ekologis/lingkungan dan kelestarian sosial. Oleh karena itu areal-areal bernilai 

konservasi tinggi di dalam areal studi harus dipertahankan dan ditingkatkan 

keberadaannya sehingga sistem penyangga kehidupan di dalam dan sekitar 

kawasan dapat berjalan dengan baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Areal calon kemiteraan PT. Kalimantan Agro Nusantara merupakan areal 

penting perlindungan dan pelestarian keanekaragaman flora dan fauna yang telah 

mampu beradaptasi dengan lingkungan buatan manusia.  Tumbuhan penting adalah 

kayu ulin (Eusideroxylon zwageri) dan medang (Dehaasia firma).  Sedangkan 

faunanya monyet ekor panjang, beruang, orang utan, kucing kuwuk, bondol 

kalimantan, elang tikus, elang ular bido, elang bondol, biawak, kobra, dan katak 

berpipi tembaga.  Sebagian besar flora dan fauna tersebut adalah flora dan fauna 

yang umumnya dijumpai di areal kebun kelapa sawit. 

Areal penting yang perlu dipertahankan untuk melindungi flora dan fauna 

langka tersebut adalah kawasan lindung sempadan sungai dan areal berhutan.  Luas 

masing-masing adalah 543,80 ha dan 37,06 ha 

Saran 

Terdegradasi dan terfragmentasi kawasan-kawasan lindung sebagai areal 

penting potensial perlindungan dan pelestarian tumbuhan dan satwaliar maka perlu 
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dilakukan tindakan terencana dan sistematis untuk meningkatkan fungsi kawasan 

tersebut melalui program pemantapan dan rehabilitasi  kawasan lindung sempadan 

sungai sehingga dapat dijadikan koridor di dalam areal maupun di tingkat lanskap.  

Kemudian program ini dilanjutkan dengan bermitra dengan pihak lainnya sehingga 

koridor satwa di areal ini  dapat terkoneksi dengan kawasan lindung lainnya di 

lanskap.  Kegiatan lainnya berupa pemantauan dan pengelolaan populasi satwaliar 

sehingga dapat terjaga kualitas populasi dan genetiknya. 
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Lampiran  1. Daftar Jenis Tumbuhan di areal PT. Kalimantan Agro Nusantara. 
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Lampiran 2.  Daftar jenis satwaliar di areal PT. Kalimantan Agro Nusantara. 
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